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ABSTRAK  
 

Judul  : Hubungan  Konflik dengan Kinerja Pegawai Biro Bina Sosial 
Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat 

Penulis  : Mella Aldionita D 
Pembimbing  : 1. Prof. Dr. Rusdinal, M.Pd 

2. Nellitawati, S.Pd, M.Pd 
  
 Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di Kantor 
Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat yang menunjukkan masih kurang 
sesuai dengan harapan Kinerja Pegawai yang ada di kantor tersebut. Hal ini 
diduga terkait dengan adanya Konflik yang terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi tentang Konflik dan Kinerja Pegawai di Biro Bina Sosial 
Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat serta mengetahui Hubungan Konflik 
dengan Kinerja Pegawai. Hipotesis penelitian yang diajukan adalah : “Terdapat 
hubungan yang berarti antara Konflik dengan Kinerja Pegawai Biro Bina Sosial 
Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat”. 
 Penelitian ini bersifat korelasional yaitu menggambarkan hubungan antara 
Konflik dan Kinerja Pegawai Biro Bina Sosial Sekretariat Daerah Provinsi 
Sumatera Barat. Populasi penelitian ini adalah semua Pegawai Biro Bina Sosial 
Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat dengan jumlah 65 orang. Besar 
sampel 56 orang yang ditentukan dengan teknik Simple Random Sampling. 
Instrumen uji coba dengan menggunakan angket model Skala Likert. Angket diuji 
coba pada 15 orang responden yang tidak termasuk sampel untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas angket. 
 Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa : Konflik berada pada 
kategori  baik (80%) dan Kinerja Pegawai Biro Bina Sosial Sekretariat Daerah 
Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori sangat baik (90%). Terdapat 
hubungan yang signifikan antara Konflik dengan Kinerja Pegawai. Konflik dan 
Kinerja Pegawai Biro Bina Sosial Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat 
dengan koefisien korelasi pada taraf kepercayaan 95% dengan rhitung 0,36 = > rtabel 
= 0,26. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu organisasi pemerintahan, sumber daya manusia terdiri dari 

pemimpin dan pegawai. Peranan seorang pemimpin penting untuk mencapai 

tujuan organisasi yang diinginkan termasuk organisasi pemerintahan di 

Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat, terutama berkaitan dengan 

kinerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Kinerja merupakan 

suatu potensi yang harus dimiliki oleh setiap pegawai untuk melaksanakan 

setiap tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh pimpinan kepadanya. 

Kinerja (performance) mengacu kepada kadar pencapaian tugas yang 

membentuk sebuah pekerjaan pegawai. Kinerja merefleksikan seberapa baik 

pegawai untuk memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan. Akan tetapi sering 

disalahtafsirkan sebagai upaya yang mencerminkan energi yang 

dikeluarkan, dimana kinerja diukur dari segi hasil. Kesalahan yang paling 

serius yang dilakukan pada saat memutuskan apa yang akan dievaluasi 

adalah dengan menganggap bahwa kinerja itu menerangkan bahwa semua 

individu adalah pelaksana baik, pelaksana buruk, atau diantara keduanya. 

Dari lingkungan kerja menunjuk pada hal yang berada di sekeliling dan 

mencakup pegawai di kantor. Kondisi lingkungan kerja lebih banyak 

tergantung dan diciptakan oleh pimpinan perusahaan/organisasi tersebut, 

sehingga suasana kerja yang tercipta tergantung pada pola yang diciptakan 

pimpinan. 
1



2 
 

 
 

Organisasi  juga perlu melakukan peningkatan kinerja karyawannya dengan 

cara melakukan pemekaran pekerjaan dan pemerkayaan pekerjaan. Pemekaran 

pekerjaan merupakan pemberian tugas kepada pegawai dengan tingkat kesulitan 

dan resiko yang tinggi dan tidak banyak tugas yang dibebankan kepada pegawai 

tersebut. Semua itu disesuaikan dengan tingkat kemampuan suatu 

pegawai. Organisasi terdiri dari berbagai macam komponen yang berbeda dan 

saling memiliki ketergantungan dalam proses kerjasama untuk mencapai tujuan 

tertentu. Faktor kepemimpinan mempunyai peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja pegawai karena kepemimpinan yang efektif memberikan 

pengarahan terhadap usaha-usaha semua pekerja dalam mencapai tujuan-tujuan 

organisasi. Perbedaan yang terdapat dalam organisasi sering kali menyebabkan 

terjadinya ketidakcocokan yang akhirnya menimbulkan konflik. Hal ini 

disebabkan karena pada dasarnya ketika terjadi suatu organisasi, maka terdapat 

banyak kemungkinan timbulnya konflik. Konflik dapat menjadi masalah yang 

serius dalam setiap organisasi tanpa peduli apapun bentuk dan tingkat 

kompleksitas organisasi tersebut, jika konflik tersebut dibiarkan berlarut-larut 

tanpa penyelesaian. Karena itu, keahlian untuk mengelola konflik sangat 

diperlukan bagi setiap pimpinan atau manajer organisasi.        

Konflik dilatarbelakangi oleh adanya ketidakcocokan atau perbedaan dalam 

hal nilai, tujuan, status, dan lain sebagainya. Terlepas dari faktor yang 

melatarbelakangi terjadinya suatu konflik, gejala yang mengemuka dalam suatu 

organisasi saat terjadi konflik adalah saat individu atau kelompok menunjukkan 
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sikap “bermusuhan” dengan individu atau kelompok lain yang berpengaruh 

terhadap kinerja dalam melakukan aktivitas organisasi. 

Sehubungan dengan permasalahan yang ditemukan di Sekretariat Daerah 

Provinsi Sumatera Barat bagian Biro Bina Sosial dalam pelaksanaan tugasnya. 

Rendahnya kinerja pegawai diduga karena adanya terdapat konflik, hal ini terlihat 

dari beberapa fenomena berikut: 

1. Sesama pegawai masih ada persaingan dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan pimpinan. 

2. Sesama pegawai tidak bisa memanfaatkan waktu yang diberikan dalam 

kegiatan menyelesaikan tugas dalam tim. 

3. Pegawai tidak saling terbuka dengan masalah yang mereka temukan 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh pimpinan. 

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Konflik Dengan Kinerja 

Pegawai Biro Bina Sosial Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat”. 

Pada akhirnya, konflik yang ada akan terselesaikan sehingga akan 

berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai dalam organisasinya.  

 

B.  Identifikasi masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang tersebut 

ada masalah-masalah yang terkait dalam konflik dengan kinerja pegawai 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
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1. Terjadi konflik dalam melaksanakan pekerjaan sehingga pekerjaan yang 

ditargetkan akan selesai tepat waktu, mengalami hambatan dan 

mengakibatkan tugasnya akan menumpuk. 

2. Ada ditemukan pegawai yang sering mengulur – ngulur waktu dalam 

menyelesaikan tugasnya. 

3. Kerja sama dalam tim tidak selalu berjalan dengan lancar. 

4. Sebagian pegawai kurang bisa memanfaatkan waktu yang ada untuk 

menyelesaikan tugas yang mereka terima. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang di ungkapkan diatas maka 

penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut: 

1. Konflik yang terjadi antara pegawai Biro Bina Sosial Sekretariat Daerah  

Provinsi Sumatera Barat. 

2. Penilaian kinerja pegawai Biro Bina Sosial Sekretariat Daerah Provinsi 

Sumatera Barat. 

3. Hubungan antara konflik dengan kinerja pegawai Biro Bina Sosial 

Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana konflik yang terjadi antara pegawai Biro Bina Sosial Sekretariat 

Daerah Provinsi Sumatera Barat? 

2. Bagaimana kinerja pegawai Biro Bina Sosial Sekretariat Daerah Provinsi 

Sumatera Barat? 

3. Apakah ada hubungan antara konflik dengan kinerja pegawai Biro Bina 

Sosial Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui konflik yang terjadi antara pegawai Biro Bina Sosial 

Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat. 

2. Untuk mengetahui tingkat kinerja pegawai Biro Bina Sosial Sekretariat 

Daerah Provinsi Sumatera Barat. 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan konflik dengan kinerja pegawai 

Biro Bina Sosial Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi instansi 

Bagi instansi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat 

khususnya yang berkaitan dengan konflik sehingga dapat memudahkan 

dalam mengambil keputusan dalam memecahkan masalah. 
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2. Bagi pegawai 

Pegawai Biro Bina Sosial Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera 

Barat, sebagai bahan masukan untuk lebih dapat mengatasi konflik dan 

menciptakan kinerja yang baik. 

 

3. Bagi penulis 

Penelitian ini merupakan usaha untuk meningkatkan kemampuan 

berfikir melalui penulisan karya ilmiah, dan guna memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan pada Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang Hubungan Konflik 

dengan Kinerja Pegawai Biro Bina Sosial Sekretariat Daerah Provinsi 

Sumatera Barat dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Konflik Biro Bina Sosial Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat sudah 

baik ( 80% dari skor ideal ). 

2. Kinerja Pegawai Biro Bina Sosial Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera 

Barat sudah tinggi ( 90% dari skor ideal ). 

3. Terdapat hubungan yang berarti antara Konflik dengan Kinerja Pegawai 

Biro Bina Sosial Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat dimana 

besarnya koefisien korelasi rhitung = 0,36 > rtabel = 0,26 dan keberartian 

koefisien korelasi thasil = 3,04 > ttabel = 1,671 pada taraf kepercayaan 95%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran – saran sebagai 

berikut : 

1. Pegawai Biro Bina Sosial, berdasarkan hasil penelitian Kinerja Pegawai 

Biro Bina Sosial Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat berada pada 

kategori “tinggi”. Untuk itu diharapkan kepada seluruh pegawai untuk terus 

meningkatkan kinerjanya agar menjadi lebih baik sesuai dengan yang 

diharapkan. 

57 
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2. Sebagai bahan masukan bagi pegawai untuk melakukan/melaksanakan 

pekerjaannya dengan lebih baik 

3. Pimpinan Biro Bina Sosial Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat, 

berdasarkan hasil penelitian menunjukkan kinerja pegawai berada pada 

kategori “tinggi”. Untuk itu diharapkan kepada pimpinan agar lebih 

membina pegawai di dalam melaksanakan tugasnya agar kinerja pegawai 

tersebut dapat ditingkatkan menjadi lebih baik lagi. 

4. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, semoga skiripsi ini bermanfaat bagi 

peneliti selanjutnya dan bisa dijadikan sebagai bahan panduan dalam 

meneliti kedua variabel yang sama untuk penelitian lanjutan yang relevan 

dengan tempat dan indikator yang berbeda.  
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